
AVRIST LINK ASYA EQUITY RUPIAH

Menghasilkan imbal hasil yang lebih tinggi

dengan resiko fluktuasi yang tinggi

berdasarkan hukum Syariah untuk jangka

waktu yang panjang. Alokasi terutama pada

saham berbasis syariah.

Saham Syariah di IDX 80% - 100% 

(dan/atau RD. Saham Syariah)

Instrumen Pasar Uang 0% - 20%
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Avrist Assurance Citibank N.A.

IDR Harian

Rp 2,000.00

2,00 %

Tinggi

Rp 106,560,074,122.86

Rp 3,218.55

33,108,089.3465

Kinerja
Asya

Equity
Tolok 
Ukur

Sejak bulan lalu 1.22% 1.20%

Sejak awal tahun 12.50% 10.02%

Sejak tahun lalu 11.77% 8.88%

Sejak peluncuran 60.93% 51.45%

• Telekomunikasi Indonesia

• Reksa Dana Saham Syariah – pihak terkait

• Adaro Energy

• United Tractors

• Merdeka Copper Gold
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Selama bulan Oktober baik pasar global maupun domestik bergerak pada teritori yang positif,

dimana S&P500 Index mencatat kenaikan sebesar 7.9% MoM dan IHSG naik sebesar 0.8%

MoM.

The Fed kembali menaikan suku bunga sebesar 75bps ke level 3.75% - 4.00%. The Fed juga

membuka kemungkinan untuk menaikan suku bunga hanya sebesar 50bps di bulan Des 22,

turun dari 75bps. Namun, The Fed juga mengatakan kemungkinan proyeksi terminat rate

yang lebih tinggi dari dot plot September lalu.

Dari Domestik, seiring dengan kenaikan suku bunga global, BI menaikan suku bunga sebesar

50bps ke 4.75%. Dengan first round impact dari kenaikan harga BBM yang dibawah

ekspektasi. BI menurunkan asumsi headline dan core CPI ke 6.30% dan 4.30% (Sep-22

RDG: CPI Headline 6.6%, core CPI 4.6%)


